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PUTUSAN
Nomor 54/Pid.B/2019/PN.SlIr.

“DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA”
—————————— Pengadilan Negeri Selayar yang mengadili perkara-perkara pidana pada

tingkat pertama dengan acara biasa, telah menjatuhkan putusan sebagai berikut

dalam perkara terdakwa :

Terdakwa

Nama Lengkap : RIFQI ARIANTHO Als ANTO Bin
NURDIANSAH ;

Tempat Lahir . Selayar ;

Umur/Tanggal Lahir ~ : 18 Tahun /07 Desember 2000;

Jenis Kelamin : Laki-laki ;

Kebangsaan . Indonesia ;

Tempat tinggal . Jin Mangga Kel Benteng Kec. Benteng Kab. Kep.
Selayar ;

Agama . Islam ;

Pekerjaan . Pelajar / Mahasiswa ;

Pendidikan : SMA (Tamat) ;

--------- Terdakwa ditahan dalam dalam tahanan Rumah Tahanan Negara oleh;-

--------- Penyidik, sejak tanggal 6 Juni 2019 sampai dengan tanggal 25 Juni

---------- Penyidik Perpanjangan oleh Penuntut Umum, sejak tanggal 26 Juni

2019 sampai dengan tanggal 4 Agustus 2019 ;

—————————— Terdakwa ditahan dalam dalam tahanan Rumah oleh ;

—————————— Penuntut Umum, sejak tanggal 10 Juli 2019 sampai dengan tanggal 29
Juli 2019 ;
—————————— Hakim Pengadilan Negeri Selayar, sejak tanggal 25 Juli 2019 sampai

dengan tanggal 23 Agustus 2019 ;
—————————— Ketua Pengadilan Negeri Selayar, sejak tanggal 24 Agustus 2019

sampai dengan tanggal 22 Oktober 2019 ;
---------- Terdakwa di persidangan didampingi oleh Penasihat Hukum

SAENUDDIN P, SH berdasarkan Surat Kuasa Khusus yang telah di Register di
Kepaniteraan Pengadilan Negeri Selayar dengan Nomor 09 / 2019 / PN.SIr ;-----
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---------- Pengadilan Negeri tersebut ;
---------- Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Selayar tanggal 25 Juli 2019
Nomor  54/Pid.B/2019/PN SIr, tentang Penunjukan Majelis Hakim yang

memeriksa dan mengadili perkara ini;
—————————— Penetapan Majelis Hakim Pengadilan Negeri Selayar tanggal 25 Juli
2019 Nomor 54/Pid.B/2019/PN SiIr, tentang penetapan hari sidang ;----------------
—————————— Berkas perkara atas hama terdakwa RIFQI ARIANTHO Als ANTO Bin
NURDIANSAH ;

---------- Telah mendengar keterangan saksi-saksi dan terdakwa serta

memperhatikan bukti surat dan barang bukti yang diajukan di persidangan ;------
---------- Telah mendengar Requisitoir/Tuntutan Hukum Penuntut Umum yang
pada tanggal 4 September 2019 dibacakan di persidangan, No Reg. Perkara :
PDM-021/Slyr/Eoh.2/07/2019 yang pada pokoknya berisi menuntut supaya

Majelis Hakim memutus sebagai berikut :
1. Menyatakan RIFQI ARIANTHO Als ANTO Bin NURDIANSAH
bersalah melakukan tindak pidana “PENGANIAYAAN” sebagaimana
diatur dan dinacam pidana Pasal 351 ayat (1) KUHPidana ;--------------
2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa RIFQI ARIANTHO Als ANTO
Bin NURDIANSAH dengan pidana penjara selama 1 ( satu ) bulan
dikurangi selama terdakwa dalam masa penahanan ;--------------=--------

3. Menetapkan barang bukti :

1 ( satu ) lembar baju kaos wanita putih merk Nudie Jeans yang ada

tulisan Nudie Jeans dan terdapat bercak darah ;----- --
Dirampas untuk dimusnahkan

4. Menetapkan agar terdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp.
2.000,- (dua ribu rupiah) ;

—————————— Menimbang bahwa, atas tuntutan tersebut, terdakwa mengajukan
pembelaan secara lisan di persidangan pada tanggal 4 September 2019 yang
pada intinya, terdakwa terbukti melakukan tindak pidana sebagaimana yang

didakwakan, mengakui kesalahannya dan meminta keringanan hukuman ;--------

---------- Menimbang bahwa, atas pembelaan yang diajukan terdakwa tersebut,

Jaksa Penuntut Umum menyatakan tetap pada Tuntutannya dan Terdakwa tetap

pada pembelaannya ;
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---------- Menimbang bahwa, berdasarkan dakwaan Penuntut Umum, Benteng
tanggal 23 Juli 2019, Nomor Reg. Perkara : PDM-021/Slyr/Eoh.2/07/2019
terdakwa telah didakwa oleh Penuntut Umum melakukan tindak pidana sebagai
berikut ;

DAKWAAN

---------- Bahwa Terdakwa RIFQI ARIANTHO Als ANTO Bin NURDIANSAH
pada hari Selasa tanggal 04 Juni 2019 sekitar jam 22.30 Wita atau setidak-
tidaknya pada suatu waktu tertentu masih dalam bulan Juni tahun 2019,
bertempat Jl Karaeng Kec. Benteng Kab Kep Selayar atau setidak-tidaknya
pada suatu tempat lain yang masih termasuk dalam daerah Hukum Pengadilan
Negeri Selayar yang berwenang memeriksa dan mengadili perkara ini, telah
melakukan Penganiayaan terhadap saksi korban DWI KURNIAWATI Als NIA
Binti SUJALIL yang mengakibatkan luka, perbuatan tersebut di lakukan

dengan cara-cara sebagai berikut:

—————————— Pada waktu dan tempat sebagaimana telah diuraikan diatas, Awalnya
Terdakwa RIFQI ARIANTHO duduk bersama teman-teman Terdakwa di bengkel
Lel PUTRA beralamat JI Jend Ahmad Yani Benteng Kec. Benteng Kab. Kep.
Selayar didatangi oleh Saksi Korban DWI KURNIAWATI menggunakan sepeda
motor merk YAMAHA FINO hendak menagih hutang sebesar Rp 1.000.000,-
(satu juta rupiah), dikarenakan Terdakwa tidak memiliki uang tersebut, Terdakwa
bersama Saksi Korban pergi ke rumah Terdakwa menggunakan sepeda motor
milik Saksi Korban untuk meminta orang tua Terdakwa agar membayarkan
hutang tersebut. Akan tetapi di tengah perjalanan Saksi Korban mencubit
Terdakwa dan meminta Terdakwa untuk putus dengan pacar barunya namun
Terdakwa tidak mau dan diam saja sehingga Saksi Korban mengambil
handphone miliknya untuk membuat video saat bersama Terdakwa yang mana
akan dikirimkan ke pacar Terdakwa, sampai di J| Karaeng Kec. Benteng Kab Ke
p Selayar Terdakwa menghentikan motornya dan merebut handphone milik
Saksi Korban tersebut, setelah itu Terdakwa memukul Saksi Korban
menggunakan kepalan tangan kanan sebanyak 1 (satu) kali di arah bagian

muka hingga berdarah. Kemudian Saksi Korban pergi menggunakan motornya

sedangkan Terdakwa ditinggal di tempat tersebut ;

—————————— Bahwa akibat perbuatan terdakwa Saksi Korban mengalami luka
sebagaimana hasil Visum Et Repertum No : 70/VER/VI/RSUD/2019 tanggal 05
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Juni 2019 pukul 01.10 Wita yang ditandatangani oleh dr. AL YUMNA
ISTIQOMAH,dengan hasil pemeriksaan :

- Luka lecet pada hidung sebelah kanan bagian dalam dengan ukuran
panjang satu sentimeter dan lebar nol koma lima sentimeter serta ;

- Tampak darah kering antara hidung dengan bibir atas ;

Kesimpulan : keadaan tersebut di atas disebabkan oleh persentuhan benda

tumpul ;

—————————— Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam
Pasal 351 ayat (1) KUHPidana

---------- Menimbang bahwa, terhadap dakwaan tersebut, Terdakwa
menerangkan bahwa ia sudah mengerti akan isi dan maksud dari surat

dakwaan Penuntut Umum sehingga tidak akan mengajukan Eksepsi

(keberatan) ;

—————————— Menimbang bahwa, untuk membuktikan dakwaannya, Penuntut Umum
telah mengajukan saksi-saksi ke persidangan sebanyak 3 ( tiga ) orang, yang

telah memberikan keterangan dibawah sumpah di persidangan ;---------------------

Saksi, 1. DWI KURNIAWATI Als NIA Binti SUJALIL

- Bahwa, saksi pernah diperiksa dikepolisian j---------=-==-===mmemcmmmmemeo

- Bahwa, keterangan yang saksi berikan didepan penyidik semuanya

sudah benar dan tidak ada perubahan lagi ;----

- Bahwa, saksi memaraf dan menandatangani berita acara tersebut
(Majelis Hakim memperlihatkan berita acara penyidikan) ;------------------

- Bahwa, sebelum saksi menandatangani berita acara tersebut saksi

membaca berita acara tersebut ;

- Bahwa, saksi dihadapkan dipersidangan masalah penganiayaan yang

dilakukan terdakwa ;--- - -
- Bahwa, yang menjadi korban pemukulan tersebut adalah saksi sendiri
dan yang menjadi pelaku penganiayaan adalah terdakwa ;-----------------
- Bahwa, kejadian pemukulan tersebut pada hari Selasa tanggal 4 Juni

2019 sekitar jam 22.30 Wita, bertempat di JI Karaeng Kec. Benteng Kab

Kep Selayar ;
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- Bahwa pada hari Selasa tanggal 4 Juni 2019 sekitar jam 22.30 Wita,
Awalnya Terdakwa RIFQI ARIANTHO duduk bersama teman-teman
Terdakwa di bengkel Lel PUTRA beralamat JI Jend Ahmad Yani Benteng
Kec. Benteng Kab. Kep. Selayar didatangi oleh Saksi Korban DWiI
KURNIAWATI menggunakan sepeda motor merk YAMAHA FINO hendak
menagih hutang sebesar Rp 1.000.000,- (satu juta rupiah), dikarenakan
Terdakwa tidak memiliki uang tersebut, Terdakwa bersama Saksi Korban
pergi ke rumah Terdakwa menggunakan sepeda motor milik Saksi
Korban untuk meminta orang tua Terdakwa agar membayarkan hutang
tersebut. Akan tetapi di tengah perjalanan Saksi Korban mencubit
Terdakwa dan meminta Terdakwa untuk putus dengan pacar barunya
namun Terdakwa tidak mau dan diam saja sehingga Saksi Korban
mengambil handphone miliknya untuk membuat video saat bersama
Terdakwa yang mana akan dikirimkan ke pacar Terdakwa, sampai di Jl
Karaeng Kec. Benteng Kab Kep Selayar Terdakwa menghentikan
motornya dan merebut handphone milik Saksi Korban tersebut, setelah
itu Terdakwa memukul Saksi Korban menggunakan kepalan tangan
kanan sebanyak 1 (satu) kali di arah bagian muka hingga berdarah.

Kemudian Saksi Korban pergi menggunakan motornya sedangkan

Terdakwa ditinggal di tempat tersebut ;

- Bahwa akibat perbuatan terdakwa dan berdasarkan Visum Et Repertum

No : No : 70/VER/VI/RSUD/2019 tanggal 5 Juni 2019 vyang

ditandatangani oleh dr. AL YUMNA ISTIQOMAH, saksi korban DWI
KURNIAWATI Als NIA Binti SUJALIL mengalami luka :

a. Luka lecet pada hidung sebelah kanan bagian dalam dengan ukuran

panjang satu sentimeter dan lebar nol koma lima sentimeter ;----------

b. Tampak darah kering antara hidung dengan bibir atas ;------------------

c. Kesimpulan : keadaan tersebut di atas disebabkan oleh persentuhan

benda tumpul ;- -
- Bahwa saksi sudah memaafkan perbuatan terdakwa ;---------------=--=----

- Bahwa saksi adalah mantan kekasih terdakwa ;---- -

---------- Menimbang bahwa, terhadap keterangan saksi tersebut, terdakwa

menyatakan tidak keberatan;
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Saksi, 2. MULIATI Als MULI Binti PAIMAO
- Bahwa, saksi pernah diperiksa dikepolisan ;

- Bahwa, keterangan yang saksi berikan didepan penyidik semuanya

sudah benar dan tidak ada perubahan lagi ;----

- Bahwa, saksi memaraf dan menandatangani berita acara tersebut
(Majelis Hakim memperlihatkan berita acara penyidikan) ;------------------
- Bahwa, sebelum saksi menandatangani berita acara tersebut saksi

membaca berita acara tersebut ;-

- Bahwa, saksi dihadapkan dipersidangan masalah penganiayaan yang

dilakukan terdakwa ;--- - -
- Bahwa, yang menjadi korban penganiayaan tersebut adalah saudara
DWI KURNIAWATI Als NIA Binti SUJALIL, dan yang menjadi pelaku

penganiayaan adalah terdakwa ;-

- Bahwa, saksi adalah orang tua dari saksi korban ;---
- Bahwa, kejadian pemukulan tersebut pada hari Selasa tanggal 4 Juni
2019 sekitar jam 22.30 Wita, bertempat di JI Karaeng Kec. Benteng Ka
b Kep Selayar ;

- Bahwa saksi tidak melihat kejadian tersebut karena saksi berada

dirumah ;--- --
- Bahwa saksi hanya mengetahui, ketika anak saksi pulang kerumah
dengan keadaan menangis dan hidung berdarah ;--------------=--=-ememuueo
- Bahwa saksi sempat bertanya kepada anak saksi kenapa hidung anak
saksi bisa berdarah, dan dijawab oleh anak saksi dipukul oleh terdakwa ;
- Bahwa saksi tidak mengetahui ada masalah apa sampai bisa anak saksi

dipukul oleh terdakwa ;

- Bahwa sepengetahuan saksi, terdakwa adalah mantan kekasih anak

saksi ;

- Bahwa saksi dan anak saksi telah memaafkan perbuatan terdakwa ;------

---------- Menimbang bahwa, terhadap keterangan saksi tersebut, terdakwa

menyatakan tidak keberatan;

Saksi, 3. MOCH. KHOLIL Als KHOLIL Bin MUNAWIR

- Bahwa, saksi pernah diperiksa dikepolisan ;
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- Bahwa, keterangan yang saksi berikan didepan penyidik semuanya

sudah benar dan tidak ada perubahan lagi ;----

- Bahwa, saksi memaraf dan menandatangani berita acara tersebut
(Majelis Hakim memperlihatkan berita acara penyidikan) ;------------------
- Bahwa, sebelum saksi menandatangani berita acara tersebut saksi

membaca berita acara tersebut ;- --

- Bahwa, saksi dihadapkan dipersidangan masalah penganiayaan yang

dilakukan terdakwa ;---

- Bahwa, yang menjadi korban penganiayaan tersebut adalah saudara
DWI KURNIAWATI Als NIA Binti SUJALIL, dan yang menjadi pelaku

penganiayaan adalah terdakwa ;-

- Bahwa, saksi adalah orang tua dari saksi korban ;---
- Bahwa, kejadian pemukulan tersebut pada hari Selasa tanggal 4 Juni
2019 sekitar jam 22.30 Wita, bertempat di JI Karaeng Kec. Benteng Ka

b Kep Selayar ;

- Bahwa saksi tidak melihat kejadian tersebut karena saksi berada

dirumah ;--- -
- Bahwa saksi hanya mengetahui, ketika anak saksi pulang kerumah
dengan keadaan menangis dan hidung berdarah ;--------------=--o-emeeneen
- Bahwa saksi sempat bertanya kepada anak saksi kenapa hidung anak
saksi bisa berdarah, dan dijawab oleh anak saksi dipukul oleh terdakwa ;
- Bahwa saksi tidak mengetahui ada masalah apa sampai bisa anak saksi
dipukul oleh terdakwa ;

- Bahwa sepengetahuan saksi, terdakwa adalah mantan kekasih anak

saksi ;

- Bahwa saksi dan anak saksi telah memaafkan perbuatan terdakwa ;------

—————————— Menimbang bahwa, terhadap keterangan saksi tersebut, terdakwa

menyatakan tidak keberatan;

---------- Menimbang bahwa, dalam persidangan terdakwa mengajukan seorang
saksi (a de charge) yang meringankan terdakwa yaitu :
Saksi (a de charge) 1. MUH. RIDWAN

- Bahwa, saksi dihadapkan dipersidangan masalah penganiayaan yang

dilakukan terdakwa ;===-=-======mmm s e
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- Bahwa, yang menjadi korban penganiayaan tersebut adalah saudara
DWI KURNIAWATI Als NIA Binti SUJALIL, dan yang menjadi pelaku

penganiayaan adalah terdakwa ;-

- Bahwa, kejadian pemukulan tersebut pada hari Selasa tanggal 4 Juni
2019 sekitar jam 22.30 Wita, bertempat di JI Karaeng Kec. Benteng Ka

b Kep Selayar ;-----

- Bahwa saksi tidak melihat kejadian tersebut ; --
- Bahwa saksi hanya mengetahui jika terdakwa di jemput oleh saksi
korban dengan menggunakan sepeda motor merk YAMAHA FINO di
bengkel PUTRA yang beralamat JI Jend Ahmad Yani Benteng Kec.

Benteng Kab. Kep. Selayar;

---------- Menimbang bahwa, terhadap keterangan saksi tersebut, terdakwa

menyatakan tidak keberatan ;

—————————— Menimbang bahwa, selanjutnya terdakwa telah memberikan

keterangan di persidangan, pada pokoknya sebagai berikut ;

Terdakwa RIFQI ARIANTHO Als ANTO Bin NURDIANSAH

- Bahwa, terdakwa pernah diperiksa oleh penyidik ;---------=--=--mmemmmmuueo

- Bahwa, keterangan yang terdakwa berikan didepan penyidik semuanya

sudah benar dan tidak ada perubahan lagi ;

- Bahwa, terdakwa memaraf dan menandatangani berita acara tersebut

(Majelis Hakim memperlihatkan berita acara) ;-----

- Bahwa, sebelum terdakwa memaraf dan menandatangani berita acara

tersebut saksi sempat membacanya ;----

- Bahwa, terdakwa dihadapkan dipersidangan sehubungan masalah

penganiayaan terhadap korban ; --
- Bahwa, yang menjadi korban pemukulan tersebut adalah saudara DWI
KURNIAWATI Als NIA Binti SUJALIL, yang menjadi pelaku

pemukulan adalah terdakwa ;--- --

- Bahwa, kejadian pemukulan tersebut pada hari Selasa tanggal 4 Juni
2019 sekitar jam 22.30 Wita, bertempat di JI Karaeng Kec. Benteng Ka

b Kep Selayar ;
- Bahwa pada hari Selasa tanggal 4 Juni 2019 sekitar jam 22.30 Wita,
Awalnya Terdakwa RIFQI ARIANTHO duduk bersama teman-teman
Terdakwa di bengkel Lel PUTRA beralamat JI Jend Ahmad Yani
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Benteng Kec. Benteng Kab. Kep. Selayar didatangi oleh Saksi Korban
DWI KURNIAWATI menggunakan sepeda motor merk YAMAHA FINO
hendak menagih hutang sebesar Rp 1.000.000,- (satu juta rupiah),
dikarenakan Terdakwa tidak memiliki uang tersebut, Terdakwa bersama
Saksi Korban pergi ke rumah Terdakwa menggunakan sepeda motor
milik Saksi Korban untuk meminta orang tua Terdakwa agar
membayarkan hutang tersebut. Akan tetapi di tengah perjalanan Saksi
Korban mencubit Terdakwa dan meminta Terdakwa untuk putus dengan
pacar barunya namun Terdakwa tidak mau dan diam saja sehingga
Saksi Korban mengambil handphone miliknya untuk membuat video
saat bersama Terdakwa yang mana akan dikirimkan ke pacar
Terdakwa, sampai di JI Karaeng Kec. Benteng Kab Kep Selayar
Terdakwa menghentikan motornya dan merebut handphone milik Saksi
Korban tersebut, setelah itu Terdakwa memukul Saksi Korban
menggunakan kepalan tangan kanan sebanyak 1 (satu) kali di arah
bagian muka hingga berdarah. Kemudian Saksi Korban pergi
menggunakan motornya sedangkan Terdakwa ditinggal di tempat

tersebut ;

- Bahwa korban adalan mantan kekasih terdakwa ;

- Bahwa terdakwa memukul saksi korban karena mau membuat video

saat bersama Terdakwa yang mana akan dikirimkan ke pacar Terdakwa

- Bahwa terdakwa menyesal ;- --
- Bahwa antara saksi korban dengan terdakwa sudah saling

memaafkan ;-----

—————————— Menimbang bahwa, dipersidangan Penuntut Umum membacakan hasil
Visum Et Repertum No : 70/VER/VI/RSUD/2019 tanggal 05 Juni 2019 yang
ditandatangani oleh dr. AL YUMNA ISTIQOMAH Dokter RSUD Kabupaten
Kepulauan Selayar, hasil pemeriksaan atas nama DWI KURNIAWATI Als NIA
Binti SUJALIL yang telah terlampir dalam berkas perkara ;-----------------=-------

---------- Menimbang bahwa, dari keterangan saksi-saksi dihubungkan dengan

keterangan terdakwa serta bukti surat yang diajukan dipersidangan maka

diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut ;
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- Bahwa benar, telah terjadi tindak pidana penganiayaan pada hari Selasa
tanggal 4 Juni 2019 sekitar jam 22.30 Wita, bertempat di JI Karaeng Kec.

Benteng Kab Kep Selayar ;- -
- Bahwa benar yang menjadi korban pemukulan tersebut adalah DWI
KURNIAWATI Als NIA Binti SUJALIL yang menjadi pelaku pemukulan
adalah Terdakwa RIFQI ARIANTHO Als ANTO Bin NURDIANSAH;------
- Bahwa benar pada hari Selasa tanggal 4 Juni 2019 sekitar jam 22.30
Wita, Awalnya Terdakwa RIFQI ARIANTHO duduk bersama teman-teman
Terdakwa di bengkel Lel PUTRA beralamat JI Jend Ahmad Yani Benteng
Kec. Benteng Kab. Kep. Selayar didatangi oleh Saksi Korban DWI
KURNIAWATI menggunakan sepeda motor merk YAMAHA FINO hendak
menagih hutang sebesar Rp 1.000.000,- (satu juta rupiah), dikarenakan
Terdakwa tidak memiliki uang tersebut, Terdakwa bersama Saksi Korban
pergi ke rumah Terdakwa menggunakan sepeda motor milik Saksi Korban
untuk meminta orang tua Terdakwa agar membayarkan hutang tersebut.
Akan tetapi di tengah perjalanan Saksi Korban mencubit Terdakwa dan
meminta Terdakwa untuk putus dengan pacar barunya namun Terdakwa
tidak mau dan diam saja sehingga Saksi Korban mengambil handphone
miliknya untuk membuat video saat bersama Terdakwa yang mana akan
dikirimkan ke pacar Terdakwa, sampai di JI Karaeng Kec. Benteng Kab K
ep Selayar Terdakwa menghentikan motornya dan merebut handphone
milik Saksi Korban tersebut, setelah itu Terdakwa memukul Saksi Korban
menggunakan kepalan tangan kanan sebanyak 1 (satu) kali di arah
bagian muka hingga berdarah. Kemudian Saksi Korban pergi

menggunakan motornya sedangkan Terdakwa ditinggal di tempat tersebut

- Bahwa benar akibat pemukulan tersebut saksi korban DWI KURNIAWATI
Als NIA Binti SUJALIL mengalami luka sebagaimana Visum Et Repertum
No : 70/VER/VI/RSUD/2019 tanggal 05 Juni 2019 yang ditandatangani
oleh dr. AL YUMNA ISTIQOMAH Dokter RSUD Kabupaten Kepulauan
Selayar ;

dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut :

a. Luka lecet pada hidung sebelah kanan bagian dalam dengan ukuran
panjang satu sentimeter dan lebar nol koma lima sentimeter ;-----------

b. Tampak darah kering antara hidung dengan bibir atas ;-------------------

c. Kesimpulan : keadaan tersebut di atas disebabkan oleh persentuhan

benda tumpul ;
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---------- Menimbang bahwa, terhadap hal-hal yang relevan sebagaimana
termuat dan tercatat dalam berita acara persidangan diambil alih dan di anggap

telah termuat dalam putusan ini ;

—————————— Menimbang bahwa, untuk dapat menyatakan seseorang telah
melakukan suatu tindak pidana, maka perbuatan orang tersebut haruslah dapat

dibuktikan bahwa perbuatan terdakwa telah memenuhi semua unsur-unsur dari

tindak pidana yang didakwakan kepadanya ;
---------- Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut Umum

dengan dakwaan yang berbentuk Tunggal yaitu pasal 351 ayat (1) KUHPidana,

yang unsur-unsurnya sebagai berikut ;

1. Barang Siapa ;

2. Dengan Sengaja ;
3. Menimbulkan Rasa Tidak Enak, Rasa Sakit Atau Luka Pada Orang

Lain ;

Ad. 1. Unsur “Barang Siapa”
---------- Menimbang, bahwa “Barang Siapa” disini bukanlah dimaksudkan

sebagai suatu unsur delik, melainkan hanya sebagai unsur Pasal, yang
menunjukkan adanya seseorang atau badan sebagai suatu subjek hukum yaitu
pendukung hak dan kewajiban yang didakwa telah melakukan suatu perbuatan
yang dilarang oleh Peraturan Perundang-undangan atau sebagai pelaku
perbuatan pidana, dan unsur “Barang Siapa” tersebut akan selalu melekat pada

setiap unsur delik sebagai pelaku perbuatan pidana;

—————————— Menimbang, bahwa dipersidangan  Penuntut Umum telah
menghadapkan Terdakwa yang didakwa melakukan perbuatan pidana yang
bernama Terdakwa RIFQI ARIANTHO Als ANTO Bin NURDIANSAH, yang
menerangkan sebagai seorang laki-laki dan identitas selengkapnya dibenarkan
sebagaimana disebutkan dalam Surat Dakwaan Penuntut Umum, yang dalam
keadaan sadar, sehat serta tidak terdapat kelainan secara psikis maupun
mental, sehingga tidak terdapat kekeliruan dan Terdakwa mampu
bertanggungjawab oleh karenanya perbuatan yang diduga telah dilakukannya
tersebut dapat dipertanggungjawabkan kepadanya. Dengan demikian unsur
“Barang Siapa” telah terpenuhi dengan diajukannya RIFQI ARIANTHO Als
ANTO Bin NURDIANSAH sebagai Terdakwa dalam perkara ini;-------------=-=-----
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Ad. 2. Unsur “Dengan Sengaja”
---------- Menimbang bahwa, yang dimaksud dengan “Dengan Sengaja” adalah

bahwa perbuatan terdakwa mempunyai suatu maksud dan menghendaki serta
menginsyafi terjadinya suatu tindakan beserta akibatnya. Kesengajaan
merupakan bentuk hubungan batin antara pelaku dengan
tindakannya/perbuatannya. Dengan demikian “Dengan Sengaja” dapat
diartikan bahwa perbuatan tersebut dilakukan dalam keadaan sadar dan ada
niat untuk melakukan karena akibat dari perbuatan itu memang dikehendaki ;----------
---------- Menimbang, bahwa dalam sistem hukum pidana dikenal adanya 2 (dua)
aliran mengenai teori kesengajaan, yaitu teori kehendak dan teori pengetahuan.
Menurut teori kehendak, kesengajaan adalah kehendak atau keinginan yang
diarahkan pada terwujudnya perbuatan, dimana unsur kesengajaan dititik
beratkan pada apa yang dikehendaki pada waktu berbuat, sedangkan menurut
teori pengetahuan, kesengajaan dimaksudkan sebagai suatu kehendak atau
keinginan untuk berbuat yang dititikberatkan kepada apa yang diketahui pada
waktu berbuat termasuk pengetahuan mengenai segala akibat yang akan

ditimbulkan ;

---------- Menimbang bahwa, yang dimaksud “Penganiayaan” undang-undang
tidak memberikan ketentuan apakah yang dimaksud dengan penganiayaan
tersebut. Menurut yurisprudensi penganiayaan adalah dengan sengaja
menyebabkan perasaan tidak enak, rasa sakit, luka atau sengaja merusak

kesehatan

orang ;

—————————— Menimbang bahwa, berdasarkan fakta-fakta yang telah terungkap
dipersidangan keterangan saksi-saksi dan keterangan terdakwa sendiri,
kejadian pemukulan tersebut pada hari Selasa tanggal 4 Juni 2019 sekitar jam
22.30 Wita, bertempat di JI Karaeng Kec. Benteng Kab Kep Selayar, yang
menjadi korban penganiayaan tersebut adalah saudara DWI KURNIAWATI
Als NIA Binti SUJALIL yang menjadi pelaku penganiayaan adalah Terdakwa
RIFQI ARIANTHO Als ANTO Bin NURDIANSAH ;-- -

---------- Menimbang bahwa pada hari Selasa tanggal 4 Juni 2019 sekitar jam
22.30 Wita, Awalnya Terdakwa RIFQI ARIANTHO duduk bersama teman-
teman Terdakwa di bengkel Lel PUTRA beralamat JI Jend Ahmad Yani
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Benteng Kec. Benteng Kab. Kep. Selayar didatangi oleh Saksi Korban DWI
KURNIAWATI menggunakan sepeda motor merk YAMAHA FINO hendak
menagih hutang sebesar Rp 1.000.000,- (satu juta rupiah), dikarenakan
Terdakwa tidak memiliki uang tersebut, Terdakwa bersama Saksi Korban pergi
ke rumah Terdakwa menggunakan sepeda motor milik Saksi Korban untuk
meminta orang tua Terdakwa agar membayarkan hutang tersebut. Akan tetapi
di tengah perjalanan Saksi Korban mencubit Terdakwa dan meminta
Terdakwa untuk putus dengan pacar barunya namun Terdakwa tidak mau dan
diam saja sehingga Saksi Korban mengambil handphone miliknya untuk
membuat video saat bersama Terdakwa yang mana akan dikirimkan ke pacar
Terdakwa, sampai di JI Karaeng Kec. Benteng Kab Kep Selayar Terdakwa
menghentikan motornya dan merebut handphone milik Saksi Korban tersebut,
setelah itu Terdakwa memukul Saksi Korban menggunakan kepalan tangan
kanan sebanyak 1 (satu) kali di arah bagian muka hingga berdarah. Kemudian

Saksi Korban pergi menggunakan motornya sedangkan Terdakwa ditinggal di

tempat tersebut ;

—————————— Menimbang bahwa, pada saat saksi korban DWI KURNIAWATI Als NIA
Binti SUJALIL dipukul pada bagian hidungnya oleh RIFQI ARIANTHO Als
ANTO Bin NURDIANSAH sehingga mengakibatkan saksi korban luka

berdarah dan merasakan sakit ;

---------- Menimbang bahwa, akibat pemukulan tersebut saksi korban DWI
KURNIAWATI Als NIA Binti SUJALIL mengalami luka sebagaimana Visum
Et Repertum No :@ 70/VER/VI/RSUD/2019 tanggal 05 Juni 2019 yang
ditandatangani oleh dr. AL YUMNA ISTIQOMAH Dokter RSUD Kabupaten
Kepulauan Selayar, dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut :
a. Luka lecet pada hidung sebelah kanan bagian dalam dengan ukuran
panjang satu sentimeter dan lebar nol koma lima sentimeter ;----------
b. Tampak darah kering antara hidung dengan bibir atas ;------------------

c. Kesimpulan : keadaan tersebut di atas disebabkan oleh persentuhan

benda tumpul ;--- -- -

---------- Menimbang bahwa, dengan demikian, Majelis berpendapat bahwa
unsur "Dengan Sengaja” telah terbukti secara sah dan menyakinkan telah

dilakukan Terdakwa ;
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Ad. 3. Unsur “Menimbulkan Rasa Tidak Enak, Rasa Sakit Atau Luka Pada

Orang Lain”
---------- Menimbang, bahwa unsur ini mengandung beberapa komponen unsur

yang bersifat alternatif dan sebagai konsekuensinya apabila salah satu
komponen unsur dapat dibuktikan maka terpenuhilah apa yang dikehendaki
oleh unsur ini. Komponen-komponen unsur yang terdapat dalam unsur ini
adalah sebagai akibat dari perbuatan Terdakwa, karenanya yang juga harus
dibuktikan adalah akibat yang ditimbulkan tersebut haruslah mempunyai
hubungan kausal atau sebab akibat dengan perbuatan yang dilakukan oleh

Terdakwa ;

---------- Menimbang bahwa, berdasarkan fakta-fakta yang telah terungkap
dipersidangan keterangan saksi-saksi dan keterangan terdakwa sendiri,
kejadian pemukulan tersebut pada hari Selasa tanggal 4 Juni 2019 sekitar jam
22.30 Wita, bertempat di JI Karaeng Kec. Benteng Kab Kep Selayar, yang
menjadi korban penganiayaan tersebut adalah saudara DWI KURNIAWATI Als
NIA Binti SUJALIL yang menjadi pelaku penganiayaan adalah Terdakwa RIFQI
ARIANTHO Als ANTO Bin NURDIANSAH ;

—————————— Menimbang, bahwa berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa
Saksi korban DWI KURNIAWATI Als NIA Binti SUJALIL telah mengalami rasa
sakit di bagian hidung setelah dipukul oleh Terdakwa RIFQI ARIANTHO Als
ANTO Bin NURDIANSAH, dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa apa
yang dialami oleh Saksi korban DWI KURNIAWATI Als NIA Binti SUJALIL
telah memenuhi salah satu komponen unsur yakni "Menimbulkan Rasa Sakit”,
sedangkan "Rasa Sakit” tersebut merupakan akibat dari perbuatan pemukulan
yang dilakukan oleh Terdakwa, oleh karenanya telah terdapat hubungan kausal
atau sebab akibat antara perbuatan yang dilakukan oleh Terdakwa dengan luka
dan rasa sakit yang dialami oleh Saksi korban DWI KURNIAWATI Als NIA Binti
SUJALIL ;

---------- Menimbang bahwa, dengan demikian, Majelis berpendapat bahwa
unsur “Menimbulkan Rasa Sakit Pada Orang Lain” telah terbukti secara sah

dan menyakinkan telah dilakukan oleh Terdakwa telah terpenuhi ;-------------------
---------- Menimbang bahwa, dari kenyataan yang diperoleh selama persidangan

dalam perkara ini, Mejelis Hakim tidak menemukan hal-hal yang dapat

melepaskan terdakwa dari pertanggung jawaban pidana, baik sebagai alasan
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pembenar dan atau alasan pemaaf, oleh karenanya Majelis Hakim

berkesimpulan bahwa perbuatan yang dilakukan terdakwa harus dipertanggung

jawabkan kepadanya ;

—————————— Menimbang bahwa, oleh karena terdakwa mampu bertanggung jawab,
maka terdakwa harus dinyatakan bersalah atas tindak pidana yang dilakukan

terhadap diri para terdakwa oleh karena itu harus dijatuhi pidana ;-------------------

---------- Menimbang bahwa, dalam penjatuhan pidana terhadap terdakwa, hakim
wajib menggali, mengikuti, dan memahami nilai-nilai hukum dan rasa keadilan
yang hidup dalam masyarakat sebagaimana ditentukan oleh pasal 5 ayat (1)
undang-undang No. 48 tahun 2009, sebagai ide-ide dasar/landasan filosofis,

rasionalosme, motivasi, dan justifikasi pemidanaan yang harus diperhatikan ;----

—————————— Menimbang, bahwa barang bukti berupa 1 ( satu ) lembar baju kaos
wanita putih merk Nudie Jeans yang ada tulisan Nudie Jeans dan terdapat
bercak darah yang telah disita dari Jaksa Penuntut Umum, maka dikembalikan
kepada saksi DWI KURNIATI Als NIA Binti SUJALIL ;

—————————— Menimbang bahwa, standar tersebut diterapkan sebagai pedoman

dalam mempertimbangkan berat ringannya pidana yang akan dijatuhkan kepada

terdakwa sebagai berikut ;

Hal-hal yang memberatkan ;

Perbuatan Terdakwa meresahkan masyarakat ;

Perbuatan Terdakwa mengakibatkan saksi korban mengalami luka ;----------------

Hal-hal yang meringankan ;

Terdakwa bersikap sopan di persidangan ;

Terdakwa menyesal ;

Korban telah memaafkan perbuatan terdakwa ;

---------- Menimbang bahwa, dengan mempertimbangkan hal-hal tersebut diatas
menurut Majelis Hakim, pidana yang dijatuhkan terhadap diri terdakwa
sebagaimana tersebut dalam amar putusan ini sudah setimpal dengan kadar

kesalahan terdakwa dan mendekati rasa keadilan ;
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---------- Menimbang, bahwa sejak ditingkat Penyidikan hingga perkaranya
diperiksa di Pengadilan dan akan dijatuhi Putusan, Terdakwa telah menjalani
masa penangkapan dan penahanan, sedangkan Majelis tidak menemukan
adanya alasan untuk tidak mengurangkan Penangkapan serta masa Penahanan
yang telah dijalani oleh Terdakwa tersebut, maka berdasarkan ketentuan Pasal
22 ayat (4) KUHAP, masa penangkapan dan lamanya Terdakwa dalam tahanan

sudah sepatutnya dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan ;-----------

---------- Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa telah dinyatakan bersalah
dan akan dijatuhi pidana, yang sebelumnya Terdakwa tidak pernah meminta
untuk dibebaskan dari kewajiban pembayaran biaya perkara, maka berdasarkan
Pasal 222 KUHAP kepada Terdakwa haruslah dibebankan untuk membayar

biaya perkara yang besarnya akan disebutkan dalam amar Putusan ini ;-----------

—————————— Mengingat khususnya pasal 351 ayat (1) KUHPidana, serta
memperhatikan pasal-pasal pada Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang

Kitab Undang Undang Hukum Acara Pidana ( KUHAP ) serta peraturan

perundang-undangan lain yang berkaitan dengan perkara ini ;

MENGADILI

1-- Menyatakan terdakwa RIFQI ARIANTHO Als ANTO Bin NURDIANSAH
terbukti secara sah dan menyakinkan bersalah melakukan perbuatan tindak
pidana “Penganiayaan” sesuai dengan Dakwaan Tunggal Penuntut

Umum ;

2-- Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa tersebut oleh karena itu dengan

pidana penjara selama 2 (dua) Bulan ;

3.-- Menetapkan barang bukti :
- 1 ( satu ) lembar baju kaos wanita putih merk Nudie Jeans yang
ada tulisan Nudie Jeans dan terdapat bercak

darah ;
Dikembalikan kepada saksi DWI KURNIAWATI Als NIA Binti SUJALIL

4-- Menetapkan masa penahanan yang telah dijalani Terdakwa dikurangkan

seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan ;

5.-- Menetapkan Terdakwa ditahan ;
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6.-- Membebankan kepada terdakwa agar membayar biaya perkara sebesar
Rp.2.000,- (dua ribu rupiah) ;

—————————— Demikianlah diputuskan dalam musyawarah Majelis Hakim Pengadilan
Negeri Selayar pada hari KAMIS tanggal 26 September 2019 oleh kami
MOCHAMMAD FATKUR ROCHMAN.,S.H.,M.H. sebagai Hakim Ketua Majelis,
BILI ABI PUTRA.,S.H.,M.H. dan MUHAMMAD ASNAWI SAID.,S.H. masing-
masing selaku Hakim Anggota Majelis, putusan mana di ucapkan dalam
persidangan yang terbuka untuk umum pada hari itu juga dengan dibantu oleh
NUR YUNITA ARIFIN.,S.H. Panitera Pengganti pada Pengadilan Negeri
tersebut, yang dihadiri oleh SYAKIR SYARIFUDDIN,.S.H. Jaksa Penutut Umum
pada Kejakasaan Negeri Selayar dan dihadapan Terdakwa serta dihadiri

Penasihat Hukumnya;

Hakim Anggota Hakim Ketua Majelis

BILI ABI PUTRA.,S.H.,M.H. MOCHAMMAD FATKUR ROCHMAN.,S.H.,M.H.

MUHAMMAD ASNAWI SAID, S.H.

Panitera Pengganti

NUR YUNITA ARIFIN.,S.H.
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